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LAMPIRAN 

Lampiran 1  

Pedoman Wawancara 

Wawancara dengan Takmir Masjid Jami’ Nurul Ihsan 

1. Sejarah berdirinya masjid Jami’ Nurul Ihsan di Kelurahan Sidorejo Kecamatan 

Medan Tembung?  

2. Bagaimana struktur susunan dan program takmir Masjid Jami’ Nurul ihsan?  

3. Apakah ada organisasi keremajaan di Masjid Jami’ Nurul ihsan?  

4. Dimana letak dan batas wilayah Masjid Jami’ Nurul Ihsan?  

5. Fasilitas yang dimiliki masjid Jami’ Nurul ihsan?  

6. Bagaiamana pemanfaatan masjid sebagai lembaga pendidikan non formal bagi 

anak pada masa pandemi covid-19 di Kelurahan Sidorejo Kecamatan Medan 

tembung? 
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Pedoman Wawancara  

Wawancara dengan Pengajar Al-Quran di masjid Jami’ nurul Ihsan 

1. Bagaimana pemanfaatan masjid sebagai lembaga pendidikan non formal bagi 

anak pada masa pandemi covid-19 di Kelurahan Sidorejo Kecamatan Medan 

tembung?  

2. Apa saja  kendala dalam pemanfaatan masjid sebagai lembaga pendidikan non 

formal bagi anak pada masa pandemi covid-19 di Kelurahan Sidorejo 

Kecamatan Medan tembung?  

3. Apa solusi dalam pemanfaatan masjid  sebagai lembaga pendidikan non formal 

bagi anak pada masa pandemi covid-19 di Kelurahan Sidorejo Kecamatan 

Medan Tembung? 

4. Bagaimana tanggapan orangtua dengan adanya pemanfaatan masjid sebagai 

lembaga pendidikan non formal bagi anak pada masa pandemi covid-19 di 

Kelurahan Sidorejo Kecamatan Medan tembung?  

5. Apa saja dukungan orang tua agar anaknya ikut belajar di masjid Jami’ Nurul 

Ihsan?  

6. Apa saja upaya-upaya pengajar dalam mendidik anak-anak agar tidak mudah 

bosan dalam mengikuti pendidikan non formal?  
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Pedoman Wawancara 

Wawancara dengan jama’ah di masjid Jami’ nurul Ihsan 

1. Bagaimana pemanfaatan masjid sebagai lembaga pendidikan non formal bagi 

anak pada masa pandemi covid-19 di Kelurahan Sidorejo Kecamatan Medan 

tembung?  

2. Apa saja  kendala dalam pemanfaatan masjid sebagai lembaga pendidikan non 

formal bagi anak pada masa pandemi covid-19 di Kelurahan Sidorejo 

Kecamatan Medan tembung?  

3. Apa solusi dalam pemanfaatan masjid  sebagai lembaga pendidikan non formal 

bagi anak pada masa pandemi covid-19 di Kelurahan Sidorejo Kecamatan 

Medan Tembung?  

4. Apa saja kegiatan yang dilakukan di masjid Jami’ Nurul Ihsan?  

5. Apa pengaruh positif yang terjadi pada anak dengan adanya pendidikan non 

formal ini?  

6. Mengapa mengikutsertakan anaknya dalam pembelajaran Al-Quran di masjid 

Jami’ Nurul Ihsan?  
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Lampiran 2 

Catatan Laporan Hasil Wawancara 

Hasil wawancara dengan Takmir Masjid Jami’ Nurul Ihsan 

T: Sejarah berdirinya masjid Jami’ Nurul Ihsan di Kelurahan Sidorejo Kecamatan 

Medan Tembung?  

J :Masjid Jami Nurul Ihsan didirikan pada tahun 1958 M, yang merupakan 

inisiatif dari Bapak Abu Bakar Saleh dengan mewakafkan sebidang tanah 

miliknya seluas 649 m2 untuk dijjadikan sebagai lahan pembangunan masjid. 

T : Bagaimana struktur susunan dan program takmir Masjid Jami’ Nurul ihsan?  

J : Badan Kenaziran masjid diketuai oleh Ustadz H. Fachrurrozy Pulungan, SE, 

MA dan program yang rutin yakni ceramah di setiap minggu dan malam kamis. 

T : Apakah ada organisasi keremajaan di Masjid Jami’ Nurul ihsan?  

J : Di masjid Jami’ nurul Ihsan ada organisasi keremajaan yakni remaja masjid. 

Nama remaja masjidnya adalah REMNI (Remaja Masjid Jami’ Nurul Ihsan) 

T : Dimana letak dan batas wilayah Masjid Jami’ Nurul Ihsan?  

J : Masjid Jami’ Nurul Ihsan terletak di jalan durung no 134 kelurahan Sidorejo 

kecamatan Medan Tembung. Berbatas dengan rumah warga sekitar. 

T: Apa saja fasilitas yang dimiliki masjid Jami’ Nurul ihsan?  

J : Masjid ini memiliki beberapa fasilitas yakni AC, kipas, tempat wudhu, 

halaman parkir serta mobil ambulance.  

T : Bagaiamana pemanfaatan masjid sebagai lembaga pendidikan non formal bagi 

anak pada masa pandemi covid-19 di Kelurahan Sidorejo Kecamatan Medan 

tembung? 

J : Pemanfaatan masjid ini merupakan program dari Badan Kemakmuran Masjid 

Jami’ Nurul Ihsan yang bertujuan agar anak-anak yang bersekolah online dapat 

belajar mengaji di masjid ini sebagai pengganti sekolah mereka. Dengan 

adanya pembelajaran ini dapat menambah wawasan anak tersebut. 

T : Apa solusi dalam pemanfaatan masjid sebagai lembaga pendidikan non formal 

bagi anak pada masa pandemi covid-19 di Kelurahan Sidorejo Kecamatan 

Medan tembung?  
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J : Bercerita kisah-kisah nabi, kuis, pemberian hadiah apabila mereka dapat 

menjawab pertanyaan agar mereka tidak begitu bosan dalam belajar. Dengan 

begitu mereka akan lebih tertarik untuk mengikuti pelajaran.  
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Catatan Laporan Hasil Wawancara 

Hasil wawancara dengan Pengajar di Masjid Jami’ Nurul ihsan  

T :Bagaimana pemanfaatan masjid sebagai lembaga pendidikan non formal bagi 

anak pada masa pandemi covid-19 di Kelurahan Sidorejo Kecamatan Medan 

tembung?  

J :Alhamdulillah pemanfaatannya baik. Penuh dukungan dari pihak BKM. 

Apalagi sekolah lagi online jadi adik-adik bisa belajar di masjid ini baik adab, 

maupun belajar mengaji, bahasa arab dan juga hafalan Al-Quran.  

T :Apa saja  kendala dalam pemanfaatan masjid sebagai lembaga pendidikan non 

formal bagi anak pada masa pandemi covid-19 di Kelurahan Sidorejo 

Kecamatan Medan tembung?  

J : Kendalanya yakni tidak mau mengerjakan PR. Adik-adik yang ikut belajar juga 

suka-sukanya datang ataupun tidak. Sebab karena tidak ada begitu paksaan. 

T : Apa solusi dalam pemanfaatan masjid sebagai lembaga pendidikan non formal 

bagi anak pada masa pandemi covid-19 di kelurahan Sidorejo kecamatan 

Medan Tembung?  

J : Bercerita kisah-kisah nabi, kuis, pemberian hadiah apabila mereka dapat 

menjawab pertanyaan agar mereka tidak begitu bosan dalam belajar. Dengan 

begitu mereka akan lebih tertarik untuk mengikuti pelajaran. 

T : Bagaimana tanggapan orangtua dengan adanya pemanfaatan masjid sebagai 

lembaga pendidikan non formal bagi anak pada masa pandemi covid-19 di 

Kelurahan Sidorejo Kecamatan Medan tembung? 

J : Tanggapan dari orang tua baik dan mendukung serta disenangi oleh orang tua.   

T : Apa saja dukungan orang tua agar anaknya ikut belajar di masjid Jami’ Nurul 

Ihsan?  

J : Untuk dukungan orang tua adik-adik yang belajar disini yakni mengingatkan 

agar belajar mengaji di masjid. Sebatas mengingatkan kepada anaknya.   

T : Apa saja upaya-upaya pengajar dalam mendidik anak-anak agar tidak mudah 

bosan dalam mengikuti pendidikan non formal?  

J : Pengajar lebih mengajak ke cerita dan diskusi serta pujian agar tidak mudah 

bosan. 
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Catatan Laporan Hasil Wawancara 

Hasil wawancara dengan Jama’ah di Masjid Jami’ Nurul ihsan  

T : Bagaimana pemanfaatan masjid sebagai lembaga pendidikan non formal bagi 

anak pada masa pandemi covid-19 di Kelurahan Sidorejo Kecamatan Medan 

tembung? 

J : Jadi masjid ini dimanfaatkan sebagai tempat anak belajar Al-Qur’an serta 

hafalan dan juga tambahannya belajar bahasa ‘Arab. Dengan ini mereka 

tertolong yang biasanya bermain game hingga larut malam maupun keluyuran 

tak tentu arah.  

T : Apa saja  kendala dalam pemanfaatan masjid sebagai lembaga pendidikan non 

formal bagi anak pada masa pandemi covid-19 di Kelurahan Sidorejo 

Kecamatan Medan tembung?  

J : Kendalanya pada saat pelaksanaan pembelajaran berlangsung anak-anak ribut. 

Tentu akan mengganggu teman yang belajar. Selain itu apabila ada tugas 

hafalan Al-Qur’an anak-anak merasa terbebani sehingga mereka tidak datang 

untuk pertemuan selanjutnya. 

T :Apa solusi dalam pemanfaatan masjid  sebagai lembaga pendidikan non formal 

bagi anak pada masa pandemi covid-19 di Kelurahan Sidorejo Kecamatan 

Medan Tembung? 

J :Solusinya dengan senantiasa mendisiplinkan anak-anak sebelum kegiatan 

pembelajaran seperti duduk yang rapi, membaca doa belajar sebelum mulai 

pembelajaran. 

T : Apa saja kegiatan yang dilakukan di masjid Jami’ Nurul Ihsan?  

J :  kegiatan di masjid ini ada kajian figih setiap malam kamis, ceramah subu pada 

hari minggu, serta perwiritan ibu-ibu warga Minang pada hari sabtu. 

T : Apa pengaruh positif yang terjadi pada anak dengan adanya pendidikan non 

formal ini?  

J : pengaruhnya tentu ada baik dari akhlak anak, kelancaran membaca Al-Quran 

dan juga anak tersebut memiliki hafalan Al-Quran minimal hafal juz amma.  

T : Mengapa mengikutsertakan anaknya dalam pembelajaran  Al-Quran di masjid 

Jami’ Nurul Ihsan?  
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J : Belajar mengaji itu wajib. Apalagi saya tidak pandai mengaji lebih baiklah 

anak tersebut belajar di masjid ataupun TPQ. Sehingga anak mempunyai bekal 

dari dunia hingga akhirat kelak.  
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Lampiran 3 

DOKUMENTASI  

 

 

 

 

Gambar 1.1 Foto masjid dari bagian luar jam 11:00 
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Gambar 1.2 Foto bagian dalam masjid pada jam 11:00    
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Gambar 1.3 Struktur Pengurus BKM Masjid Jami’ Nurul Ihsan   
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Gambar 1.4 Kegiatan Belajar di Aula masjid pada jam 20:10 
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 Gambar 2.1 Wawancara dengan BKM Ustadz Zali jam 13:20 

 

 

 

Gambar 2.2 Wawancara dengan pengajar Ilham Syuhada 21:20 
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 Gambar 2.3 Foto bersama dengan pengajar dan remaja masjid jam 21:10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 2.4 Wawancara dengan Marbot Ilham Assaukhan jam 10:50  
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   Gambar 3.1 Wawancara dengan jama’ah Bang Juli jam 14:00 

             

 

 

    Gambar 3.2 Wawancara dengan jama’ah  Pak Ridwan  jam 14:00 
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Gambar 3.3 Wawancara dengan jama’ah Ibu Siti jam 14:00 

 

 

Gambar 3.4 Wawancara dengan jama’ah Ibu Lili  
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